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ABSTRAK

Pendahuluan: Penyebab utama periodontitis berhubungan dengan aktivasi berlebihan respon imun-inflamasi host
terhadap bakteri patogen. Metabolit sekunder pada tumbuhan sarang semut (Myrmecodia tuberosa Jack)
diantaranya dari golongan flavonoid dan tanin mempunyai sifat antibakteri. Tujuan Penelitian: Untuk
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak tanaman sarang semut terhadap pertumbuhan bakteri A.
Actinomycetemcomitans. Bahan dan Metode: dilakukan uji secara in vitro berupa penelitian eksperimental
dengan 12 kelompok uji yaitu perlakuan dengan konsentrasi 125 mg/mL, 62,5 mg/mL, 31,25 mg/mL, 15,62
mg/mL, 7,81 mg/mL, 3,90 mg/mL, 1,95 mg/mL, 0,97 mg/mL, 0,48 mg/mL, 0,24 mg/mL, 0,12 mg/mL, 0,06
mg/mL, kelompok kontrol positif (Chlorhexidine gluconate 0,2%) dan kelompok kontrol negatif (DMSO 10%)
dengan metode mikrodilusi untuk melihat kadar hambat minimum. Hasil: hasil penelitian yang dilakukan
menunjukan adanya aktivitas antibakteri ditandai dengan terdapatnya sumuran yang tetap jernih pada beberapa
konsentrasi. Kesimpulan: ckstrak etanol tanaman sarang semut memiliki kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab periodontitis agresif A. Actinomycetemcomitans.

Kata kunci: Aggregatibacter actinomycetemcomitans; Myrmecodia tuberosa jack; Periodontitis agresif.

Article history:

PUBLISHED BY: .

Fakultas Kedokteran Gigi Received 5 Oktober 2023
Universitas Muslim Indonesia Received in revised form 25 Oktober 2023
Address: Accepted 28 Oktober 2023
J1. Pajonga Dg. Nagalle. 27 Pab’batong (Kampus I UMI) Available online 30 Oktober 2023
Makassar, Sulawesi Selatan. licensed by Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
Email:

sinnunmaxillofacial.fkgumi@gmail.com,

Penerbit: Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muslim Indonesia 65


http://e-jurnal.fkg.umi.ac.id/index.php/Sinnunmaxillofacial

Sinnun Maxillofacial Journal. Vol. 05 No. 02 (Oktober, 2023): 65-72 E-ISSN 2714-5646

ABSTRACT

Introduction: The main cause of periodontitis is associated with the overactivation of the host’s immune
inflammatory response against bacterial pathogens. Secondary metabolites in ant plant (Myrmecodia tuberosa
Jack) include the class of flavonoid and tannin which have antibacterial properties. Objectives: To test the
antibacterial activity of ant plant extract against the growth of A. Actinomycetemcomitans bacteria in vitro.
Materials and Methods: This research was experimental research with 12 test groups in different concentration
as follows; 125 mg/mL, 62.5 mg/mL, 31.25 mg/mL, 15.62 mg/mL, 7.81 mg/mL, 3.90 mg/mL, 1.95 mg/mL, 0.97
mg/mL, 0.48 mg/mL, 0.24 mg/mL, 0.12 mg/mL, and 0.06 mg/mL. There were also positive control group
(Chlorhexidine gluconate 0.2%) and negative control group (DMSO 10%) with microdilution method to assess
the minimum inhibitory concentration. Results: The results of this research showed that there were antibacterial
activities indicated by the wells in the well plate that remained clear at several concentration levels. Conclusions:
Ethanol extract of ant plant has the ability to inhibit the growth of bacteria that cause aggressive periodontitis,
i.e., A. actinomycetemcomitans.

Keywords : Aggregatibacter actinomycetemcomitans, Myrmecodia tuberosa jack, aggressive periodontitis.

PENDAHULUAN

Tumbuhan sarang semut (Myrmecodia) adalah salah satu tumbuhan asli dari Indonesia yang
sudah digunakan sejak lama oleh masyarakat asli Papua dan Kalimantan untuk menyembuhkan berbagai
penyakit.! Sarang semut di Indonesia dapat ditemukan di beberapa daerah yang ada di Indonesia seperti
Papua, Papua Barat, Sumatera dan Kalimantan.” Metabolit sekunder yang terdapat di tumbuhan sarang
semut (Myrmecodia tuberosa Jack) diantaranya yaitu dari golongan flavonoid dan tanin.® Indonesia
memiliki banyak jenis tanaman yang dapat dibudidayakan untuk mengobati berbagai penyakit karena
mengandung banyak senyawa kimia yang berguna sebagai obat, salah satunya yaitu flavonoid yang
mempunyai sifat antibakteri. Antibakteri merupakan senyawa yang digunakan untuk menghambat
pertumbuhan bakteri, mekanisme kerja senyawa antibakteri yaitu dengan merusak dinding sel,

mengubah permeabilitas membran, mengganggu sintesis protein, dan menghambat kerja enzim.’

Penyakit gigi dan mulut merupakan penyakit terbanyak ke enam pada penduduk di Indonesia.
Karies dan penyakit periodontal adalah dua gangguan gigi dan mulut yang paling umum. Prevalensi
penyakit periodontal telah mencapai 60%, hal tersebut cukup menjelaskan bahwa masyarakat Indonesia
berisiko terkena penyakit periodontal.® Secara global 796 juta jiwa mengalami periodontitis di seluruh
dunia.” Periodontitis termasuk masalah kesehatan masyarakat dengan angka prevalensi yang tinggi
menurut World Health Organization (WHO) yaitu mencapai 10-15% dari populasi dunia.® Penyebab
utama periodontitis berhubungan dengan aktivasi yang berlebihan dari respon imun-inflamasi host
terhadap plak bakteri patogen. Periodontitis agresif adalah penyakit yang berkembang dan dapat

merusak dengan sangat cepat.’

Tujuan utama perawatan periodontal adalah menghilangkan biofilm supra dan subgingiva dari
permukaan akar untuk menghilangkan bakteri patogen, yang memulai dan menyebabkan perkembangan
penyakit periodontal.” Perawatan utama periodontitis agresif dapat dilakukan dengan terapi mekanis
(scaling and root planing) serta perawatan suportif berupa terapi kimiawi (antibiotik dan obat kumur)

untuk menghilangkan sisa bakteri."’
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Saat ini masyarakat telah meminimalkan penggunaan obat-obatan sebagai bahan terapi, karena
dapat menimbulkan efek samping berupa resistensi bakteri terhadap antibiotika serta gangguan
pengecapan dan perubahan warna gigi. Masyarakat sudah beralih menggunakan tanaman obat sebagai
bahan terapi.'® Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah adanya aktivitas antibakteri oleh tanaman
sarang semut (Myrmecodia tuberosa Jack) terhadap pertumbuhan bakteri penyebab periodontitis agresif

yaitu A.actinomycetemcomitans.

BAHAN DAN METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen (#rue experimental) dan menggunakan jenis
penelitian post test only control group. Peneliti membagi dua kelompok yang terdiri atas kelompok
tanaman uji dan kelompok kontrol. Pada penelitian ini ekstrak tanaman sarang semut (Myrmecodia
tuberosa jack) diuji dalam beberapa konsentrasi dan kelompok kontrol, yang terdiri dari satu kontrol
positif menggunakan Chlorhexidine gluconate, kontrol negatif menggunakan DMSO 10% dengan
metode mikrodilusi.

Penelitian dilakukan dengan tiga kali pengulangan (triplo) pada kelompok uji, dan dilakukan
masing-masing 1 kali pada masing-masing kelompok kontrol. Bahan yang digunakan adalah ekstrak
sarang semut (Myrmecodia tuberosa Jack), Chlorhexidine gluconate 0,2% sebagai kontrol positif,
DMSO 10%, aquadest steril, bakteri A. actinomycetemcomitans, Brain Heart Infusion Broth (BHI-B),
Mueller Hinton Broth (MHB) Peralatan yang digunakan adalah spektrofometer, gelas laboratorium,
autoclave, inkubator, Bio Safety Cabinet, mikropipet, oven, timbangan analitik, Aot plate, dan wells
microplate 96.

HASIL
Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan 12 konsentrasi ekstrak tanaman sarang
semut (Myrmecodia tuberosa Jack) yang berbeda pada 12 kolom seperti pada gambar 5.1 dengan 3 kali
pengulangan yaitu pada baris B, C, dan D memiliki konsentrasi yang sama yaitu 125 mg/mL, 62,5
mg/mL, 31,25 mg/mL, 15,62 mg/mL, 7,81 mg/mL, 3,90 mg/mL, 1,95 mg/mL, 0,97 mg/mL, 0,48
mg/mL, 0,24 mg/mL, 0,12 mg/mL, 0,06 mg/mL. Larutan kontrol dapat dilihat pada gambar 5.1 yang
terdiri dari dua yaitu kontrol negatif pada baris F sebanyak 12 konsentrasi, dan kontrol positif pada baris

H sebanyak 12 konsentrasi dengan jumlah pengulangan masing-masing larutan kontrol sebanyak 1 kali.
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Gambar 1. Uji aktivitas antibakteri tanaman sarang semut (Myrmecodia tuberosa jack) terhadap
bakteri A.actinomycetemcomitans dengan metode mikrodilusi sebelum inkubasi (Sumber: Dokumen

Pribadi)

Larutan kontrol tidak memberikan efek daya hambat terhadap bakteri menggunakan DMSO
10% ditambahkan ke dalam sumuran pada baris F sebanyak 12 konsentrasi, dan kontrol positif yang
memiliki daya hambat terhadap bakteri menggunakan chlorhexidine gluconate 0,2% ditambahkan ke
dalam sumuran pada baris H sebanyak 12 konsentrasi.

Hasil uji aktivitas ekstrak etanol sarang semut (Myrmecodia tuberosa jack) selama 24 jam
pertama dapat dilihat pada Gambar 5.2 dan Tabel 5.1 dan hasilnya menunjukan terdapat aktivitas
antibakteri dari ekstrak tanaman yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri A.

Actinomycetemcomitans.

Gambar 2. Uji aktivitas antibakteri tanaman sarang semut (Myrmecodia tuberosa jack) terhadap
bakteri A.actinomycetemcomitans dengan metode mikrodilusi setelah inkubasi 24 jam pertama

(Sumber: Dokumen Pribadi)

Larutan uji yang terdapat pada kolom 1B, 2B, 3B, 4B dan 5B begitu juga pada pengulangan
kedua 1C, 2C, 3C, 4C, 5C serta pengulangan ketiga 1D, 2D, 3D, 4D, 5D dengan konsentrasi 125 mg/ml,
62,5 mg/mL, 31,25 mg/mL, 15,62 mg/mL, dan 7,81 mg/mL dapat menghambat pertumbuhan bakteri
yang ditandai dengan tetap jernihnya warna sumuran, sementara itu pada kolom 6B, 7B, 8B, 9B, 10B,
11B dan 12B serta pengulangan kedua dan ketiga dengan konsentrasi 3,90 mg/mL, 1,95 mg/mL, 0,97
mg/mL, 0,48 mg/mL, 0,24 mg/mL, 0,12 mg/mL, 0,06 mg/mL terdapat pertumbuhan bakteri atau tidak

adanya daya hambat yang ditandai dengan berubahnya warna larutan menjadi ungu.
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Kontrol negatif yang digunakan DMSO 10% tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri
yang dapat dibuktikan dari semua sumuran kontrol negatif pada kolom 1F sampai 12F berubah warna
yang berarti semua kontrol negatif ditumbuhi bakteri A.actinomycetemcomitans, sedangkan kontrol
positif chlorhexidine gluconate 0,2% dapat menghambat bakteri sesuai dengan sifatnya sebagai bahan
yang digunakan sebagai obat kumur pada kolom 1H-7H yang ditandai tetap jernih warna sumuran yang
diberikan chlorhexidine gluconate pada beberapa konsentrasi yang dimulai dari konsentrasi 0,2%. Hal
ini membuktikan uji yang dilakukan 5 sumuran di awal microplate dengan 3 kali pengulangan tetap

jernih sehingga MIC yang didapatkan yaitu pada konsentrasi 7,81 mg/mL.

Tabel 1. Hasil Uji aktivitas antibakteri tanaman sarang semut (Myrmecodia tuberosa jack) terhadap

bakteri A.actinomycetemcomitans dengan metode mikrodilusi setelah inkubasi 24 jam pertama

Konsentrasi (mg/mL)

12 62, 31,2 156 78 390 195 097 048 024 0,12 0,06

EESS - - - - - + + + + + + +
EESS - - - - - + + + + + + +
EESS - - - - - + + + + + + +
Konsentrasi (%)
10 5 25 1,25 06 031 0,15 0,07 003 0,01 0,009 0,004
2
K(-) + + + + + + + + + + + +
Konsentrasi (%)
02 0,1 005 002 00 0,00 000 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000
1 6 3 1 7 3 1 09
K(+) - - - - - - - + + + + +
Keterangan:
EESS : ekstrak etanol sarang semut
K (-) :kontrol negatif
K (+) :kontrol positif
) : ada pertumbuhan bakteri
) : tidak ada pertumbuhan bakteri
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PEMBAHASAN

Chlorhexidine gluconate sebagai kontrol positif memiliki efek antibakteri terhadap
pertumbuhan dari bakteri A.actinomycetemcomitans. Obat kumur yang kandungan utamanya
chlorhexidine gluconate 0,2% sering digunakan dalam bidang kedokteran gigi karena kandungan
chlorhexidine yang dipercaya sebagai standar dan sering digunakan sebagai dasar atau patokan utama
untuk dilakukan pengujian perbandingan dengan bahan obat kumur yang lainnya."!

DMSO digunakan sebagai pelarut ekstrak etanol sarang semut untuk didapatkan konsentrasi
yang akan dilakukan uji terhadap bakteri. DMSO 10% sebagai kontrol negatif tidak memiliki efek
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri A.actinomycetemcomitans seperti yang dapat dilihat dari
gambar 1 dan 2 pada gambar tersebut semua sumuran yang diberikan kontrol negatif berupa DMSO
yang dimulai dari konsentrasi 10% tidak menghambat pertumbuhan bakteri yang ditandai dengan
terjadinya perubahan warna pada semua sumuran yang terdapat kontrol negatif tersebut. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pratiwi et a/ bahwa DMSO yang dimulai dari konsentrasi 10%
tidak menghambat pertumbuhan bakteri.'?

Aktivitas antibakteri yang ditunjukkan dengan nilai MIC ditentukan dengan metode
mikrodilusi. Penentuan aktivitas antibakteri dilakukan secara in vitro dengan metode mikrodilusi karena
metode pengujian yang sederhana, sampel yang dibutuhkan lebih sedikit, sensitivitas dari uji yang
dilakukan lebih tinggi dan hasilnya kuantitatif,'>'*

Setiap sumuran dimasukkan bakteri yang disiapkan dalam media yang sama setelah dilakukan
pengenceran suspensi bakteri yang disesuaikan dengan skala 0,5 McFarland, kemudian microplate
diinkubasi dengan kondisi yang sesuai tergantung dari mikroorganisme yang diuji. Setelah inkubasi,

5 MIC (minimum inhibitory

pertumbuhan pada setiap sumur diperiksa dan MIC ditentukan.
concentration) merupakan konsentrasi terkecil dari suatu senyawa antimikroba yang dapat menghambat
pertumbuhan mikroba uji.'®'” Pengamatan untuk menentukan nilai MIC atau kadar hambat minimum
suatu senyawa dapat dilakukan langsung secara visual dengan menambahkan reagen MTT. MIC
ditetapkan pada sumur dengan konsentrasi terendah yang tidak memberikan warna ungu atau tidak
berubah warna setelah ditambahkan MTT.""3

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tanaman sarang semut (Myrmecodia
tuberosa jack) memiliki aktivitas antibakteri ditandai sumuran yang tetap jernih setelah diberikan MTT
pada sumuran dengan konsentrasi 7,81 mg/mL yang menandakan adanya kadar hambat minimum atau
MIC tanaman sarang semut yaitu pada konsentrasi 7,81 mg/mL. Perubahan warna pertama kali pada
sumuran yaitu konsentrasi 3,90 mg/mL yang menandakan bakteri masih dapat tumbuh pada konsentrasi
tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Balouiri et al, terjadinya perubahan warna dari kuning menjadi
ungu menandakan bahwa pada sumuran tersebut masih terdapat bakteri atau terdapat pertumbuhan

bakteri.""”
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan kemampuan tanaman sarang semut
dalam menghambat pertumbuhan bakteri 4.actinomycetemcomitans, ditandai dengan tetap jernihnya
larutan uji pada beberapa konsentrasi sampai konsentrasi terkecil yaitu pada 7,81 mg/mL yang
menandakan adanya daya hambat minimum pada konsentrasu tersebut, dan adanya perubahan warna
pertama kali pada konsentrasi 3,90 mg/mL, yang berarti tanaman sarang semut masih tidak memilki

kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri 4.actinomycetemcomitans pada konsentrasi tersebut.
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